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Seiring perkembangan zaman, kebutuhan manusia semakin bertambah. 
Banyak terjadi perubahan di semua tingkat kehidupan, baik di masyarakat 
kalangan bawah, maupun didalam suatu instansi. Termasuk dalam bidang 
penilaian karya pegawai yang mengalami kendala dengan sistem penilaian secara 
manual. 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa penerbangan dengan 
wilayah kerja yang luas, mencakup daerah Surabaya dan sekitarnya, PT. Angkasa 
Pura I tentu saja harus memiliki sistem informasi yang dapat menunjang kinerja 
karya pegawai agar pertukaran informasi antara asisten manager dan pegawai 
dapat terlaksanan secara cepat dalam satu lingkup Sistem Penilaian Karya 
Pegawai, hal ini sangat berdampak positif bagi kinerja para pegawai. 
Permasalahan dalam kerja praktek ini adalah bagaimana merancang dan 
membuat aplikasi penilaian karya pegawai dengan mengunakan Visual Basic.Net 
2005. Sehingga akan diperoleh suatu sistem informasi  yang dinamis, dalam arti 
pegawai dapat melakukan penilaian terhadap hasil karya mereka dan aisten 
manager dapat melakukan operasi delete, dan report yang  telah sesuai dengan 
hasil kasrya pegawai. 
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1.1 Latar Belakang Permasalahan 
PT. Angkasa Pura I merupakan salah satu perusahaan negara yang bergerak 
dibidang usaha pelayanan jasa navigasi penerbangan dan pelayanan kebandarudaraan. 
Produk usahanya adalah Aeronautika Air Traffic Services (ATS), Aeronautika Non 
ATS dan Non Aeronautika. 
PT. Angkasa Pura I sangat mengutamakan pelayanan kepada pelanggan. Hal 
ini dibuktikan dengan banyaknya produk usaha yang dikelola dan banyaknya pegawai 
yang dibutuhkan oleh PT. Angkasa Pura I untuk mengelola produk usaha tersebut. 
Visi dari PT. Angkasa Pura I adalah menjadi perusahaan jasa kebandarudaraan yang 
dapat diandalkan di kawasan ASIA PASIFIK. 
Dalam menuju visi perusahaan, tentunya pelayanan kepada para pegawai 
juga harus lebih ditingkatkan agar kwalitas karya dari para pegawai juga ikut 
meningkat. Seleksi penerimaan pegawai baru dan kenaikan pangkat pun juga harus 
lebih selektif agar pegawai yang masuk di PT. Angkasa Pura I pun bisa lebih 
berkualitas. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah yang ada, maka dapat disimpulkan 
bahwa permasalahan yang dihadapi oleh PT. Angkasa Pura I  adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat suatu aplikasi yang dapat membantu penilaian karya dari 
pegawai. 
2. Bagaimana membuat suatu laporan hasil penilaian karya pegawai berdasarkan 
tanggal yang diminta. 
3. Bagaimana membuat suatu laporan hasil penilaian karya pegawai per-individu. 
4. Bagaimana membuat suatu laporan hasil penilaian karya pegawai per-unit kerja. 




1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam rancang bangun aplikasi ini adalah: 
1. Aplikasi ini dibuat untuk membantu penilaian kepada para pegawai yang berada 
didalam divisi SIM, Tapor, dan HUMAS. 
2. Penilaian diberikan atas hasil karya pegawai. 
3. Aplikasi ini tidak mencakup tentang penggajian pegawai. 
4. Aplikasi ini tidak mencakup tentang absensi pegawai. 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari kerja praktek ini adalah sebagai berikut : 
1. Membuat suatu aplikasi yang dapat membantu penilaian karya pegawai. 
2. Membuat aplikasi yang dapat memberikan laporan hasil penilaian karya pegawai 
berdasarkan tanggal yang diminta. 
3. Membuat aplikasi yang dapat memberikan laporan hasil penilaian karya pegawai 
per-individu. 
4. Membuat aplikasi yang dapat memberikan laporan hasil penilaian karya pegawai 
per-unit kerja. 




Pelaksanaan kerja praktek di PT. Angkasa Pura I memberikan kontribusi 
yaitu : 
• Bagi peserta kerja praktek : 
Karya praktek merupakan suatu kesempatan untuk mengimplementasikan 
segala ilmu yang telah didapatkan dalam mata perkuliahan, serta 






• Bagi PT. Angkasa Pura I : 
Melaksanakan tugas yang telah diberikan, dimana sebelumnya penulis 
mendapat bimbingan dan pengarahan dalam melaksanakan tugas tersebut, 
sehingga tugas yang diberikan dapat terselesaikan dengan yang diharapkan. 
• Bagi STIKOM Surabaya : 
Dengan adanya penulis melaksanakan kerja praktek di PT. Angkasa Pura I, 
maka terjalin kerja sama antara pihak STIKOM dan tempat pelaksanaan kerja 
praktek. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mudah dalam mempelajari isi laporan kerja praktek ini, maka 
penulis perlu membuat suatu sistematika penulisan. Adapun isi dari sistematika ini 
yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum mengenai PT. Angkasa Pura I 
(PERSERO) beserta sejarah berdirinya dan struktur organisasi yang terdapat 
didalamnya. 
BAB III : LANDASAN TEORI 
 Bab ini menjelaskan beberapa teori singkat yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kerja praktek. Teori-teori ini dijadikan bahan acuan bagi penulis untuk 
menyelesaikan masalah dan untuk penyelesaian laporan. 
BAB IV : DESKRIPSI PEKERJAAN 
 Bab ini menguraikan tentang prosedur dan langkah-langkah sistematis dalam 
menyelesaikan kerja praktek ini. Bab ini juga berisi tentang perancangan sistem 
dengan menggunakan System Flow,Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship 




BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan bab-bab sebelumnya, serta saran-





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Perusahaan 
Bandar udara Kemayoran sebagai salah satu bandara utama pada waktu itu 
telah mencatatkan dirinya dalam sejarah perjalanan perusahaan dibidang jasa 
kebandaraudaraan. Pengelolaan bandara yang dibangun oleh pemerintah Belanda 
tahun 1943 dan terletak di tengah kota Jakarta tersebut dianggap sebagai embrio 
dari Badan Usaha Milik Negara pengelolaan bandara yang sekarang menjadi PT. 
Angkasa Pura I (PERSERO). 
Setelah melalui beberapa kali alih kekuasaan antara pemerintah Belanda 
dan Pemerintah pendudukan Jepang pada tahun 1958 Bandar Udara Kemayoran 
diambil alih pemerintah Republik Indonesia dan dikelola oleh Jawatan 
Penerangan Sipil. 
Hingga tahun 1974, Bandar Udara Kemayoran tumbuh dan berkembang 
menjadi pintu gerbang utama alur penerbangan dari luar ke Indonesia. Untuk 
mengatasi berbagai biaya pengembangan fasilitas bandar udara yang semakin 
besar, akhirnya pemerintah melakukan uji coba dengan objek Bandar Udara 
Kemayoran yang dikelola dengan status sebagai Perusahaan Negara (PN) dan 
diberi nama Perusahaan Negara (PN) Angkasa Pura “Kemayoran” yang dibentuk 
berdasarkan  Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 1962. 
Mengingat situasi dan kondisi yang berkembang saat itu, realisasi 
operasional manajemen PN Angkasa Pura “Kemayoran” pada Bandar Udara 
Kemayoran baru terlaksana pada tanggal 20 Februari 1964 setelah melalui 
unifikasi personil tiga instansi pemerintah yaitu: Personil Jawatan Penerbangan 
Sipil, Personil Jawatan Pekerjaan Umum dan Personil Jawatan Meteorologi ke 
dalam  tubuh PN Angkasa Pura “Kemayoran”. Dengan demikian, selama dua 
tahun antara tahun 1962 hingga 1964, Bandar Udara Kemayoran masih dibawah 
Syahbandar Kemayoran dibantu dua Jawatan di atas. 
Kinerja PN Angkasa Pura “Kemayoran” sebagai pengelola bandar udara 
ternyata memberikan prospek yang baik dan sesuai tujuan awal dapat mengurangi 
beban anggaran pemerintah dalam penyelenggaraan dan pembangunan fasilitas 
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bandar udara. Untuk menghindari kesan yang kurang baik terhadap sebuah 
institusi atau perusahaan, pada tanggal 17 Mei 1965 pemerintah menghilangkan 
kata “Kemayoran” dari PN Angkasa Pura “Kemayoran” menjadi PN Angkasa 
Pura dengan maksud untuk lebih member kemungkinan mengelola bandar udara 
lain di wilayah Indonesia. 
Untuk memberikan dukungan yang lebih kuat dan lebih fleksibel kepada 
sepak terjang PN Angkasa Pura, pemerintah menyetujui perubahan status badan 
hukum perusahaan dari Perusahaan Negara (PN) menjadi Perusahaan Umum 
(PERUM) terhitung sejak 24 Oktober 1974. 
Akibat dari perubahan status tersebut, kemampuan perusahaan terus 
berkembang dan kepercayaan pemerintah pun terus berlanjut. Ini dapat dilihat dari 
pengalihan pengelolaan beberapa bandar udara yang selama ini dikelola 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara kepada PERUM Angkasa Pura. Karena 
perkembangan statistic angkuta udara serta teknologi pengembangan pesawat 
angkutan udara sipil semakin maju, tuntutan adanya pengembangan dan 
peningkatan fasilitas bandar udara adalah hal yang wajar dari sebuah kinerja 
operasional bandar udara. 
Dalam perkembangannya, Bandar Udara Kemayoran yang terletak di 
dalam ibukota Negara memiliki kelemahan dan keterbatasan untuk pengembangan 
lebih luas, akhirnya pemerintah membangunsebuah bandar udara di daerah 
Cengkareng yang dapat melayani penerbangan dalam dan luar negeri. 
Di bawah pengelolaan sebuah perusahaan yang didirikan oleh pemerintah, 
yaitu Perum Jakarta International Airport Cengkareng (JIAC), akhirnya proyek 
bandar udara ini dapat terselesaikan dan dioperasikan pada tahun 1985. Untuk 
membantu kelancaran operasional bandar udara Cengkareng, maka sebagian 
pegawai operasional dan administrative yang bertugas di Administratur Pelabuhan 
Udara Kemayoran, Pelabuhan Halim Perdanakusuma dan Kantor Pusat Perum 
Angkasa Pura akhirnya dimutasikan ke perum JIAC. 
Setelah mengalami masa tugas militer dan sipil selama 66 tahun, Bandar 
Udara Kemayoran yang merupakan asset sangat berharga yang pernah dikelola 
PERUM Angkasa Pura I, tentu saja tidak mungkin diabaikan begitu saja 
keberadaannya dari lintasan sejarah penerbangan Indonesia. Setelah dianggap 
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tidak layak melayani penerbangan sipil, maka sejarah kebandarudaraan 
Kemayoran akhirnya ditutup pada tanggal 1 Oktober 1985. 
Tanggal 19 Mei 1987, nama PERUM Angkasa Pura diubah menjadi 
PERUM Angkasa Pura I mengingat pada waktu itu telah dibentuk PERUM 
Angkasa Pura II yang secara khusus diberi tugas oleh pemerintah untuk mengelola 
Bandar Udara Soekarno-Hatta dan Halim Perdanakusuma manggantikan Jakarta 
International Airport Cengkareng (JIAC). 
Untuk lebih menegaskan orientasi perusahaan kea rah pencapaian 
keuntungan, pada tanggal 2 Januari 1993, status badan hukum PERUM Angkasa 
Pura I berubah menjadi Perusahaan Perseroan Terbatas PT. Angkasa Pura I 
(PERSERO). 
Beberapa catatan peristiwa penting yang perlu diingat adalah masuknya 
beberapa bandar udara dari pengelolaan Direktorat Jendral Perhubungan Udara 
Kepada Angkasa Pura I, yakni: 
• Bandar Udara Halim Perdanakusuma, pada tanggal 10 Januari 1974. 
• Bandar Udara Ngurah Rai, pada tanggal 17 Juli 1980. 
• Bandar Udara Polonia dan Bandar Udara Juanda, pada tanggal 19 
September 1984. 
• Bandar Udara Halim Perdanakusuma dialihkan ke PT. Angkasa Pura II, 
pada tanggal 1 April 1985. 
• Bandar Udara Hasanuddin dan Bandar Udara Sepinggan, pada tanggal 3 
Maret 1987. 
• Bandar Udara Frans Kaisiepo dan Bandar Udara Sam Ratulangi, pada 
tanggal 10 April 1989. 
• Bandar Udara Polonia dialihkan ke PT. Angkasa Pura II , pada tanggal 24 
Maret 1985. 
• Bandar Udara Adisutjipto, Adisumarmo dan Syamsudin Noor, pada 
tanggal 29 Agustus 1992. 
• Bandar Udara Ahmad Yani, Selaparang dan Pattimura, pada tanggal 6 
November 1992. 




2.2 Lokasi Perusahaan 
PT. Angkasa Pura I (Persero) tepatnya berada di jalan Ir. H. Juanda No. 1 
Sidoarjo. 
 
2.3 Struktur Organisasi 
 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura I 
 
2.4 Deskripsi Pekerjaan 
Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura I mendefinisikan hubungan timbal 
balik seluruh pegawai  yang mengelola, melaksanakan dan memverifikasi 
pekerjaan yang mempengaruhi mutu dan kualitas layanan. Uraian pekerjaan 
dikembangkan dan diimplementasikan dalam posisi yang berwenang untuk 
mencapai sasaran dan tujuan.  
 
A. General Manager 
Wewenang  dan  Tanggung  Jawab 
General Manager memiliki tanggung jawab secara keseluruhan atas 
kepastian bahwa semua prosedur operasi dan prosedur tata kerja yang 
ditetapkan telah dilaksanakan sepenuhnya, menunjuk personil untuk 
melaporkan perubahan pada karakteristik fisik banda udara, jika ada 
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penghalang (obstacles) yang mempengaruhi KKOP, atau jika ada perubahan 
lainnya yang dapat menpengaruhi keselamatan operasi pesawat. 
 
B. Dinas Personalia & Umum  
Wewenang  dan  Tanggung  Jawab 
Dinas ini mempunyai tugas melakukan kegiatan ketatausahaan, kerumah 
tanggan, kehumasan, protokoler, pengangkutan, pengumpulan dan pengolahan 
data serta laporan, ketatausahaan personalia, kesejahteraan, kesehatan dan 
keselamatan kerja personalia serta rencana pengadaan dan penyediaan barang. 
 
2.5  Bidang Usaha dan Bidang Kerja  
PT. Angkasa Pura I (Persero) merupakan salah satu perusahaan negara 
yang bergerak dibidang usaha pelayanan jasa navigasi penerbangan dan pelayanan 
kebandarudaraan. 
 
2.6  Visi dan Misi 
2.6.1. Visi 
menjadi perusahaan jasa kebandarudaraan yang dapat diandalkan di 
kawasan ASIA PASIFIK. 
2.6.2. Misi 
1. Penyediaan jasa kebandarudaraan dan jasa navigasi penerbangan beserta 
penduduknya. 
2. Peyediaan jasa konsultasi dan diklat yang berkaitan dengan bidang jasa 
kebandarudaraan. 
3. Pengusahaan jasa tersebut di atas adalah dalam rangka memupuk keuntungan 





3.1 Sistem Informasi 
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Herlambang (2005:116), definisi sistem 
dapat dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan 
pendekatan secara komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan 
sebagai kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. 
Sedangkan berdasarkan pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari 
komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Informasi adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang memiliki arti 
bagi penerima dan dapat berupa fakta, suatu nilai yang bermanfaat. Jadi ada suatu 
proses transformasi data menjadi suatu informasi yaitu input, proses, output. 
Menurut Herlambang (2005:121), data adalah fakta-fakta atau kejadian-
kejadian yang dapat berupa angka-angka atau kode-kode tertentu. Data masih belum 
mempunyai arti bagi penggunanya. Untuk dapat mempunyai arti data diolah 
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. Hasil pengolahan data 
inilah yang disebut sebagai informasi. Secara ringkas, Informasi adalah data yang 
telah diolah dan mempunyai arti bagi penggunanya. Sehingga sistem informasi dapat 
didefinisikan sebagai prosedur-prosedur yang digunakan untuk mengolah data 
sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. Data merupakan raw material untuk 
suatu informasi. Perbedaan informasi dan data sangat relatif tergantung pada nilai 
gunanya bagi manajemen yang memerlukan. Suatu informasi bagi level manajemen 
tertentu bisa menjadi data bagi manajemen level di atasnya, atau sebaliknya. 
Sedangkan pengertian Sistem informasi itu sendiri adalah suatu sistem terintegrasi 
yang mampu menyediakan informasi yang bermanfaat bagi penggunanya. 
Sebuah sistem terintegrasi atau sistem manusia-mesin, untuk menyediakan 
informasi untuk mendukung operasi, manajemen dalam suatu organisasi. Sistem ini 
memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur manual, 
model manajemen dan basis data. 
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3.2 Program Penunjang 
 
3.2.1 Visual Basic.Net 2005  
Microsoft Visual Basic 2005 adalah sebuah pengembangan dari 
bahasa Visual Basic, yang digunakan untuk membuat aplikasi yang aman dan 
berorientasi objek atau lebih dikenal dengan VB.NET 2005. VB2005 menyerupai 
teknik bahasa C++, dan sudah menggunakan Pemrograman Berorientasi Objek /OOP. 
Dengan menggunakan Peranti lunak ini, pembuatan dan penggunaan program 
aplikasi penilaian karya pegawai di PT. Angkasa Pura I pun lebih mudah dan 
sederhana. 
 
3.2.2 SQL Server 2005  
Pada dasarnya pengertian dari SQL Server itu sendiri adalah bahasa yang 
dipergunakan untuk mengakses data dalam basis data relation. Bahasa ini 
secara defacto adalah bahasa standar yang digunakan dalam manajemen basis data 
relasional. Saat ini hampir semua server basis data yang ada mendukung bahasa ini 
dalam manajemen datanya. SQL server 2005 merupakan salah satu produk 
dari Relational Database Management System (RDBMS). 
SQL Server 2005 didesain untuk memberikan tingkat keamanan, kinerja, dan 
availability yang dapat memenuhi kebutuhan aplikasi skala enterprise. Hal ini 
membuat peningkatan penting untuk model keamanan database platform dengan 
maksud menyediakan kendali yang lebih flexible dan tepat untuk memungkinkan 
keamanan data, meliputi : 
1. Menyelenggarakan kebijakan pada SQL Server dalam login passwords sebagai 
tempat pengesahan. 
2. Menyediakan granularity dalam masa izin spesifikasi pada berbagai lingkup 






3.3 Flow Chart 
Flowchart adalah bagan yang menunjukkan alur dalam program ataupun 
prosedur sistem secara fisik. Menurut Bodnar & Hoopwood (2004:3), Flowchart 
adalah suatu diagram yang berupa simbol-simbol dan dapat menunjukkan alur data 
serta operasi yang terjadi pada suatu sistem. Bagan alur digunakan terutama untuk 
alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Bagan alur sistem digambar dengan 
menggunakan simbol-simbol yang tampak pada table 3.1.  
 
Tabel 3.1 Simbol Block Chart 
Simbol Keterangan 
 
Menandakan dokumen , bisa dalam bentuk 







Proses yang dilakukan oleh computer 
 
Menandakan dokumen yang diarsipkan 
(arsip manual). 
 
Data penyimpanan (data storage) 
 
Proses apa saja yang tidak terdefinisi 
termasuk aktivitas fisik. 
 
Terminasi yang mewakili symbol tertentu 
untuk digunakan pada aliran lain pada 





pada aliran lain pada halaman Terminasi 
yang mewakili symbol tertentu untuk 
digunakan yang sama. 
 
Terminasi yang menandakan awal dan akhir 
dari suatu aliran. 
 
Pengambilan keputusan (decision). 
 
Layar peraga (monitor). 
 
Pemasukan data secara manual. 
 
 
3.7 Data Flow Diagram (DFD) 
DFD merupakan suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan  darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari system, 
dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut  dan interaksi 
antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut (Kendall 
2003:204). Diagram ini digunakan untuk menggambarkan arus data di dalam sistem 
secara terstruktur dan jelas. Selain itu DFD juga merupakan gambaran dari sistem 
yang baik. Adapun beberapa simbol yang sering dipakai dalam DFD terdiri dari : 
1. Simbol Entity, digunakan sebagai sumber dari inputan sistem atau tujuan dari 
output sistem. 
 
Gambar 3.1 Simbol Entity 
 
2. Simbol proses dimana sering digunakan untuk melakukan prubahan terhadap 





Gambar 3.2 Simbol Proses. 
 
3. Simbol Data Store atau penyimpanan data, sering digunakan sebagai simpanan 
dari data yang dapat berupa suatu file atau basis data . 
 
 
Gambar 3.3 Simbol Data Store 
 
4. Simbol yang menggambarkan aliran data, yang sering digunakan untuk 
menghubungkan antara proses dengan proses, proses dengan sumber proses dan 
proses dengan tujuan. Sedangkan anak panahnya menunjukkan arah aliran 
datanya.  
 
Gambar 3.4 Simbol Aliran Data 
 
3.8 Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang 
mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan (Melinda 2004:28). ERD digunakan 
untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif 
komplek. Dengan ERD kita dapat menguji model dan mengabaikan proses apa yang 
harus dilakukan. 
ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu :  
1. One to one relationship 
Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom 
primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk alasan 
keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen hanya mengerjakan 





2. One to many relationship 
Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel terhubung 
dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan yang paling 
sering digunakan. Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen 
saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa macam pekerjaan 
sekaligus. 
 
3. Many to many relationship 
Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa record 
pada satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. Misalnya satu 
departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan dapat 






4.1 Analisis Sistem 
Para asisten manager di PT. Angkasa Pura I mengalami kesulitan dalam 
memberikan penilaian kepada bagian personalia. Ini menyebabkan pekerjaan para 
asisten manager bertambah. Pada proses penilaian, asisten manager kebingungan 
atas tidak samanya hasil penilaian dari masing-masing asisten manager. Ada 
kalanya pihak personalia memberikan protes kepada asisten manager karena tidak 
samanya bobot yang diberikan kepada mereka. Sebenarnya proses-proses tersebut 
dapat digantikan oleh komputer dalam melayani hasil kerja personalia. Pada hal 
ini asisten manager dan personalia yang ingin mengetahui cara perhitungan hasil 
kerja secara detail dapat menggunakan aplikasi ini. 
Asisten manager memberikan data tugas kepada pegawai sesuai dengan 
tugas dari masing-masing pegawai. Setelah pegawai tugasnya maka asisten 
manager melakukan penilaian dan dari hasil penilaian tersebut asisten manager 
memberikan data nilai pegawai kepada bagian HRD. Disini tugas bagian HRD 
adalah menyetujui data atau tidak. Jika data tidak disetujui maka data diserahkan 
kepada asisten manager, namun bila disetujui maka data disimpan di database. 





























Gambar 4.1 Dokumen Flow Penilaian Karya pegawai 
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4.2 Desain Sistem 
4.2.1 Sistem Flow 
Pada sistem informasi penilaian karya pegawai pihak manager dapat 
mengetahui seberapa baik karya pegawainya. Manager yang ingin 
mengetahui laporan karya pegawai dapat terlayani dengan cepat tanpa harus 
ada pegawai yang melayani. 
 
A. Sistem Flow Penilaian Karya pegawai 
Pada Proses Penilaian Karya pegawai, pegawai menginputkan data 
pegawai, kemudian assisten manager menentukan tugas yang diberikan kepada 
pegawai. Tugas tersebut telah di list oleh bagian HRD. Setelah pegawai 
mendapatkan tugas, assisten melakukan penilaian terhadap pegawai tersebut. 
Setelah dilakukan penilaian pegawai mencetak laporan hasil dari penilaian. 
Setelah dicetak asissten manager menandatangani laporan tersebut. Kemudian 
tanda tangan kedua dilakukan oleh manager. Kemudian laporan tersebut di acc 
bagian HRD, apabila tidak disetujui assisten manger melakukan penilaian ulang  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
 
Sistem Flow Penilaian Karya Pegawai









































































Gambar 4.2 Sistem Flow Lapor Penilaian Karya Pegawai 
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4.2.2 Data Flow Diagram 
A. Context Diagram 
Context Diagram adalah gambaran menyeluruh dari data flow  
diagram(DFD). Dimana dalam context diagram ini dapat dilihat gambaran umum 
dari Sistem Informasi Penilaian Karya pegawai yaitu berupa data-data apa saja 
yang dibutuhkan setiap pihak yang terdapat dalam setiap proses didalamnya. 
Adapun gambar context diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3. Context 
diagram tersebut menjelaskan secara global input dan output Sistem Iinformasi 
Penilaian Karya pegawai yang dibuat. 




Laporan Penilaian Kinerja Karyawan
Laporan Penilaian Kinerja Karyawan
Laporan Penilaian Kinerja Karyawan












Gambar 4.3 Context Diagram Sistem Informasi Penilaian Karya pegawai 
 
B. DFD Level 0 
Pada DFD Level 0, Sistem Informasi Penilaian karya pegawai terbagai 
menjadi lima proses yang lebih detail. Yang pertama adalah proses maintenance 
pegawai, pada proses ini data pegawai diinputkan kedalam database pegawai. 
Proses kedua adalah proses maintenance tugas, pada proses ini data tugas 
ditambahkan oleh bagian HRD kedalam database tugas. Database pegawai dan 
database tugas digunakan untuk proses maintenance tugas pegawai, pada proses 
ini pegawai diberikan tugas yang ditentukan oleh assisten manager. Proses 
selanjutnya adalah proses maintenance penilaian pegawai. Setelah melakukan 
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penilaian, proses selanjutnya adalah proses cetak laporan penilaian karya pegawai. 




Data Hasil Penilaian Kinerja Karyawan
Data Tugas Karyawan
Data Tugas Karyawan Data Tugas Karyawan
Data Karyawan
Data Tugas
Laporan Penilaian Kinerja Karyawan







Laporan Penilaian Kinerja Karyawan
Karyawan

























Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 0 
 
4.2.3 CDM 
Conceptual data model pada proses Sistem Informasi Penilaian Karya 
pegawai pada PT. Angkasa Pura I Bagian Personalia merupakan gambaran dari 
struktur database yang akan digunakan dalam pembuatan sistem. Gambar 
conceptual data model pada proses sistem informasi pendaftaran dapat dilihat 

























Gambar 4.5 CDM 
 
4.2.4 PDM 
Physical Data Model pada proses Sistem Informasi Penilaian Karya 
Pegawai pada PT. Angkasa Pura I (PERSERO) merupakan gambaran dari struktur 
database yang akan digunakan dalam pembuatan sistem beserta hasil relasi dari 
hubungan antar table yang terkait. 
Gambar physical data model pada proses Sistem Informasi Pengaduan 




KD_TUGAS =  PEN_KD_TUGAS
KD_JAPEG = KD_JAPEG
KD_TUGAS =  KD_TUGAS




































Gambar 4.6 PDM 
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4.2.5 Struktur Tabel 
Dalam sub bab ini akan dijelaskan struktur dari tabel-tabel yang akan 
digunakan dalam pembuatan sistem informasi penilaian pegawai pada PT. 
Angkasa Pura I. Data-data dibawah ini akan menjelaskan satu-persatu detil dari 
struktur tabel untuk setiap tabelnya. 
 
1. Tabel Data Pegawai 
Nama Tabel : pegawai 
Primary Key : no_nik 
Foreign Key : - 
Fungsi   : Untuk menyimpan Data Pegawai pada Angkasa Pura I di 
   bagian Personalia. 
Tabel 4.1 Data Pegawai 
Field Tipe Data Ukuran Data Keterangan 
no_nik Varchar 9 not null 
na_pegawai Varchar 50 not null 
Jenis_kelamin Char 1 not null 
 
2. Tabel Data Jabatan 
Nama Tabel : jabatan 
Primary Key : kd_jab 
Foreign Key : - 
Fungsi  : Untuk menyimpan Data Jabatan pada Angkasa Pura I di 
    bagian Personalia. 
 
Tabel 4.2 Data Jabatan 
Field Tipe Data Ukuran Data Keterangan 
Kd_jab Varchar 9 not null 
Na_jab Varchar 50 not null 




3. Tabel Data Jabatan Pegawai 
Nama Tabel : jabatan_pegawai 
Primary Key : kd_japeg 
Foreign Key : - 
Fungsi  : Untuk menyimpan Data Jabatan Pegawai pada Angkasa 
    Pura I di bagian Personalia. 
 
Tabel 4.3 Data Jabatan Pegawai 
Field Tipe Data Ukuran Data Keterangan 
kd_japeg Varchar 9 not null 
ni_nik Varchar 9 not null 
kd_unker Varchar 9 not null 
kd_jab Varchar 9 not null 
tmt_jabatan Datetime  not null 
 
4. Tabel Data Tugas 
Nama Tabel : tugas 
Primary Key : kd_tugas 
Foreign Key : - 
Fungsi  : Untuk menyimpan Data Tugas pada Angkasa Pura I di 
bagian Personalia. 
 
Tabel 4.4 Data Tugas 
Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
kd_tugas Varchar 9 not null 
deskripsi_tugas Varchar 200 not null 
 
5. Tabel Data Unit Kerja 
Nama Tabel : unit_kerja 
Primary Key : kd_unker 
Foreign Key : - 
Fungsi  : Untuk menyimpan Data Unit Kerja di  bagian Personalia. 
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Tabel 4.5 Data Unit Kerja 
Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
kd_unker varchar 9 not null 
na_unker Varchar 50 not null 
 
6. Tabel Data Pegawai 
Nama Tabel : tugas_pegawai 
Primary Key : kd_japeg, kd_tugas 
Foreign Key : - 
Fungsi   : Untuk menyimpan Data Tugas Pegawai pada Angkasa 
 Pura I di bagian Personalia. 
 
Tabel 4.6 Data Tugas Pegawai 
Field Tipe Data Ukuran Data Keterangan 
kd_japeg Varchar 9 not null 
kd_tugas Varchar 9 not null 
7. Tabel Data Penilaian 
Nama Tabel : penilaian 
Primary Key : kd_japeg, kd_tugas 
Foreign Key : - 
Fungsi  : Untuk menyimpan Data Penilaian di bagian Personalia. 
 
Tabel 4.7 Data Penilaian 
Field Tipe Data Ukuran Data Keterangan 
Kd_japeg Varchar 9 not null 
Kd_tugas Varchar 9 not null 
Bobot Varchar 3 not null 
grade Varchar 3 not null 
nilai Int  not null 
semester Varchar 1 not null 
tanggal Datetime   not null 
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4.2.6 Desain Input dan Output 
Desain input berupa form untuk memasukan data pegawai, data 
tugas, serta data penilaian. Sedangkan desain output mengeluarkan data 
laporan penilaian hasil kerja pegawai berdasarkan tanggal, laporan 
penilaian hasil kerja pegawai perindividu, laporan penilaian hasil kerja 
pegawai perunit kerja, dan laporan penilaian hasil kerja pegawai 
perdivisi. 
Desain input/output juga merupakan acuan pembuat aplikasi 
dalam rancang bangun sistem informasi penilaian pegawai pada PT. 
Angkasa Pura I. 
 
1. Desain Input 
Desain input merupakan perancangan desain proses memasukkan data 
pegawai, data tugas, serta data penilaian. Kemudian akan disimpan ke dalam 
database. Desain input ini terdiri dari desain form awal/Home, desain desain form 
add user, desain form detail role, desain form edit jabatan, desain form unit kerja, 
desain form role, desain form jabatan, desain form login, desain form master 
pegawai, desain form master tugas, desain form transaksi jabatan, desain form 









Gambar 4.8 Desain Form Login 
 
 
Gambar 4.9 Desain Form Add User 
 
 
Gambar 4.10 Desain Form Role 
 
 




Gambar 4.12 Desain Form Master Jabatan 
 
 
Gambar 4.13 Desain Form Edit Jabatan 
 
 




Gambar 4.15 Desain Form Master Tugas 
 
 
Gambar 4.16 Desain Form Master Unit Kerja 
 
 




Gambar 4.18 Desain Form Transaksi Tugas Pegawai 
 
 
Gambar 4.19 Desain Form Transaksi Penilaian Pegawai 
 
2. Desain Output 
Desain output merupakan perancangan sistem desain laporan yang 
merupakan hasil dari data yang tersimpan pada database, kemudian akan diolah 
menjadi informasi yang berguna bagi pengguna sistem informasi. Desain output 
ini berupa laporan yang terdiri dari laporan penilaian hasil kerja pegawai per-
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individu, laporan penilaian hasil kerja pegawai per-unit kerja, laporan penilaian 
hasil kerja pegawai per-divisi. 
Laporan Penilaian Karya pegawai berdasarkan nama unit kerja dan nama pegawai. 
Berisi tentang hasil penilaian karya per - pegawai yang terdiri dari no, deskripsi 




Gambar 4.20 Desain Laporan Karya pegawai Per-unit kerja dan Per-individu 
 
Laporan Penilaian Karya pegawai seluruh pegawai berdasarkan unit kerja 
berisikan nama pegawai dan nilai berdasarkan unit kerja. Selengkapnya dapat 
dilihat pada Gambar 4.21. 
 
 
Gambar 4.21 Desain Laporan Karya Seluruh Pegawai Per-Unit kerja 
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Laporan penilaian karya rata – rata pegawai berdasarkan unit kerja yang berisikan 




Gambar 4.22 Desain Laporan Rata-rata Karya pegawai Per-unit kerja 
 
Implementasi dan Evaluasi. 
Implementasi sistem ini menjelaskan detail rancang bangun sistem informasi 
penilaian karya pegawai. Penjelasan hardware/software, cara penginstalan hingga 
detil dan features yang ada pada aplikasi disertai pula evaluasi/hasil uji coba 
sistem informasi penilaian karya pegawai ini. 
 
Sistem yang digunakan 
Sistem yang digunakan untuk menjalankan rancang bangun aplikasi penilaian 
karya pegawai ini terdiri dari hardware dan software pendukung. Adapun 
hardware dan software pendukung yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Spesifikasi hardware pendukung terdiri dari: 
Microprocessor Pentium Dual-Core atau yang lebih tinggi. 
Memory RAM 1 GB atau yang lebih tinggi. 
Hardisk minimal 6 GB atau yang lebih tinggi. 
 
Spesifikasi Software pendukung terdiri dari: 
Sistem Operasi Microsoft Windows XP/Vista/7 all version. 
Microsoft Visual Basic.NET 2005 Enterprise. 




Cara Instalasi Program 
Langkah pertama untuk melakukan instalasi program ini adalah melakukan 
instalasi Microsoft Visul Basic .NET 2005 Enterprise serta Dotnetbar. Selanjutnya 
adalah melakukan instalasi Microsoft SQL Server 2005 Express sebagai akses 
database. Tahap yang terakhir adalah melakukan instalasi program rancang 
bangun aplikasi penilaian karya pegawai (setup.exe). Setelah semua tahap 
dilakukan, maka program ini telah dapat digunakan. 
 
Penjelasan Pemakaian Program 
Dibawah ini adalah penjelasan penggunaan masing-masing form pada Sistem 
Informasi Penilaian Karya pegawai pada bagian Personalia PT. 
ANGKASAPURA I. 
Form Awal (Home) 
Gambar 4.19 merupakan tampilan form awal saat aplikasi dijalankan. Pada form 
ini terdapat menu- menu yang dapat dijalankan oleh asisten manager, yaitu file, 
master, transaksi, laporan. 
 
 
Gambar 4.23 Tampilan Form Home 
 
Form Login 
Untuk menjaga keamanan data, penguna harus menginputkan nama dan kata 




Gambar 4.24 Tampilan Form Login 
 
Form Jabatan 
Dalam menu master terdapat form jabatan, form pegawai, form tugas, form unit 
kerja. Form jabatan berguna untuk memasukkan jabatan pegawai, mengubah  
jabatan pegawai, dan menghapus jabatan pegawai dari database. 
 
 
Gambar 4.25 Tampilan Form Jabatan 
 
Form Pegawai 





Gambar 4.26 Tampilan Form Pegawai 
 
Form Tugas 
Form tugas berguna untuk memasukkan tugas pegawai, mengubah tugas pegawai, 
dan menghapus tugas pegawai dari database. 
 
 
Gambar 4.27 Tampilan Form Tugas 
 
Form Unit Kerja 
Form unit kerja berguna untuk memasukkan kode unit kerja, mengubah unit kerja, 





Gambar 4.28 Tampilan Form Unit Kerja 
 
Form Jabatan Pegawai 
Dalam menu transaksi terdapat form jabatan pegawai, form penilaian pegawai, 
dan form tugas pegawai. Form jabatan pegawai berguna untuk menambahkan 




Gambar 4.29 Tampilan Form Jabatan Pegawai 
 
Form Penilaian Pegawai 
Form penilaian pegawai berfungsi untuk memasukkan nilai dari masing-masing 





Gambar 4.30 Tampilan Form Penilaian Pegawai 
Form Tugas Pegawai 
Form tugas pegawai berfungsi untuk menambahkan tugas pegawai, mengubah 
tugas pegawai, dan menghapus tugas pegawai kedalam database. 
 
 
Gambar 4.31 Tampilan Form Tugas Pegawai 
 
Form Cetak Laporan Karya pegawai Per-unit kerja dan Per-individu 
Gambar 4.33 merupakan tampilan form cetak Karya pegawai Per-unit kerja dan 
Per-individu yang telah dilaporkan melalui aplikasi ini. Asisten manager dapat 




Gambar 4.32 Tampilan Form Karya pegawai Per-unit kerja dan Per-individu 
 
Form Cetak Laporan Laporan Karya Seluruh Pegawai Per-Unit kerja 
Gambar 4.33 merupakan tampilan form cetak Laporan Karya Seluruh Pegawai 
Per-Unit kerja yang telah dilaporkan melalui aplikasi ini. Asisten manager dapat 
melihat Laporan Karya Seluruh Pegawai Per-Unit kerja. 
 
 




Form Cetak Laporan Rata-rata Karya pegawai Per-unit kerja 
Gambar 4.34 merupakan tampilan form cetak Laporan rata-rata karya pegawai 
per-unit kerja yang telah dilaporkan melalui aplikasi ini. Pegawai asisten manager 
dapat melihat laporan rata-rata karya pegawai per-unit kerja. 
 
 









Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan sistem informasi 
penilaian karyawan pada PT. Angkasa Pura I adalah sebagai berikut: 
1. Materi yang telah diberikan selama kerja praktek mampu memperluas 
pengetahuan mahasiswa tentang dunia kerja yang sesungguhnya dengan 
mendapatkan ilmu-ilmu yang tidak didapatkan pada perkuliahan yang 
berguna untuk mendukung pengembangan bidang ilmu pengetahuan 
mahasiswa. 
2. Kerja praktek merupakan sarana latihan yang sangat efektif untuk 
memberikan gambaran nyata mengenai pelaksanaan proyek yang 
sesungguhnya dan mengetahui kontribusi yang positif tentang pemakaian 
teknologi informasi dalam pelaksanaan proyek. 
3. Berdasarkan hasil uji coba, “sistem informasi penilaian karyawan” yang 
dibuat mampu berjalan secara efektif, yaitu kesesuaian nilai karyawan sesuai 
bobot yang telah diberikan secara cepat dan tepat. 
4. Berdasarkan hasil uji coba didapatkan bahwa sistem informasi yang dibuat 
mampu menghasilkan laporan sesuai keinginan asisten manager. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penjelasan tentang sistem informasi yang telah dibuat, dapat 
diberikan saran untuk pengembangan sistem ini sebagai berikut: 
1. Sistem dapat dikembangkan menjadi lebih kompleks lagi dengan 
menggunakan perhitungan yang sesuai kriteria dari masing-masing 
divisi. 
2. Pengembangan dengan menggunakan mobile application agar karyawan 
melihat hasil penilaian. 
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